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BAB VI

PENUTUP

6.1. KESIMPULAN

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa dari perancangan dan pembuatan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut :

1. Perkembangan teknologi multimedia saat ini telah memasuki aspek kehidupan manusia di berbagai sektor. Pemanfaatan multimedia sangat mempengaruhi kinerja dalam usaha mencari satu tujuan. Teknologi multimedia bermanfaat untuk menampilkan gaya baru dalam memberikan informasi yang lebih efisien untuk diterima dan mudah dipahami.

2. Kelebihan film pendek “Balo-balo Cinta Semusim” yaitu mengangkat cerita tentang kisah cinta remaja yang berawal dari pertemuan tidak sengaja di area kampus Politeknik Harapan Bersama Tegal. Yang akhirnya cinta itu tersampaikan meski endingnya mengharukan.
3. Keberhasilan film pendek “Balo-balo Cinta Semusim” tergantung pada tiga tahap yakni pra produksi perekrutan kru dan pemain, proses produksi, dan pasca produksi. Pada tahap pasca produksi, yakni editing adalah tahap yang paling penting untuk menjadikan sebuah film layak ditonton dan dinikmati. Karena dengan proses editing yang sempurna, alur cerita film dapat menjadi lebih hidup.
4. Pesan yang terkandung dalam film pendek ini adalah agar penonton lebh mengetahui Khasanah Kota Tegal melalui film pendek ini.
6.2. SARAN

1. Diharapkan pembuatan film pendek “Balo-balo Cinta Semusim” dapat memenuhi kebutuhan audience akan hiburan dalam bentuk audio visual dan menyemarakkan persaingan dalam festival film independent yang semakin kompetitif. 

2. Pembuatan sebuah karya film sangat memerlukan kerja sama dan kerja tim yang solid, dalam visi dan misi yang selaras serta searah untuk menciptakan sebuah karya audio visual yang efektif dan efisien, maka kinerja dalam ketiga tahap produksi memerlukan teamwork yang komunikatif, juga dengan para pemain yang memerankan tokoh dalam cerita film. 

3. Pembuatan sebuah karya film memerlukan banyak persiapan dari segi material dan immaterial, karena itu persiapan yang matang sangat dibutuhkan dalam menciptakan sebuah karya audio visual dalam serangkaian tahap yang dilalui. Persiapan yang matang akan meningkatkan kinerja dan kualitas serta hasil akhir yang maksimal, meski dengan keterbatasan alat, biaya, dan hal-hal yang mendukung dalam produksi sebuah karya audio visual.


